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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi dalam 

skripsi ini meliputi : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam tranliterasi ini sebagian di lambangkan dengan 

huruf dan dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  ا

  ب

  ت

  ث

  ج

  ح

  خ

  د

  ذ

  ر

  ز

  س

  ش

  ص

Alif 

ba 

ta 

sa 

jim 

ha 

kha 

dal 

zal 

ra 

za 

sin 

syin 

sad 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

s\ 

j 

ḥ 

kh 

d 

z\ 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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  ض

  ط

  ظ

  ع

  غ

  ف

  ق

  ك

  ل

  م

  ن

  و

�ھ  

  ء

  ي

  

dad 

ta 

za 

‘ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wau 

ha 

hamzah 

ya 

 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

...' 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

….' 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 

ki 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 

ye 

 

 

 

2. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf / 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh: 

 dibaca qa>la   قاَلَ 

 dibaca qi>la  قِيْلَ 

 dibaca yaqu>lu  يَـقُوْلُ 

3. Ta Marbuthah 

Transliterasinya menggunakan : 
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a. Ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h. 

Contoh : طلَْحَة dibaca  t}alḥah 

b. Sedangkan pada kata yang terakhir dengan ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbuthah itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh :  َالِ رَوْضَةُ اْلاَطْف  dibaca  raud}ah al-at}fa>l 

 

4. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

Contoh :    ُحِيْمالَر dibaca  ar-Raḥi>mu 

b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya. 

Contoh :    ُالَْمَلِك dibaca al-Maliku 

Namun demikian, dalam penulisan skripsi penulis menggunakan 

model kedua, yaitu baik kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ataupun 

huruf al-Qamariah tetap menggunakan al-Qamariah. 

 

5. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun hurf, ditulis terpisah, hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam translitarasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 
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 <dibaca Man istat}a>’a ilaihi sabi>la    مَنِ اسْتَطاَعَ الِيَْهِ سَبِيْلاً 

رٌ الرازقِِينَْ   dibaca Wa innalla>ha lahuwa khair al-ra>ziqi>n  وَاِن االلهَ لهَوَُ خَيـْ
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B. Mengenal Tafsir Al-Mi ṣbāḥ ............................................... 65 

1) Al-Mishbah, Buah Karya Guru Besar ............................ 65 

2) Metode dan Corak Penafsiran Al-Miṣbāḥ........................ 66 
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ABSTRAK 
 

Ḥadīs\ yang berfungsi sebagai penjelas (mubayyin) al-Qur’a ̄n sangat 
diperlukan kehati-hatian untuk menentukannya sebagai landasan penguat al-
Qur’ān. Sehingga apabila tidak teliti maka akan menjerumuskan kita bahwa 
mungkin apa yang diambil merupakan ḥadīs\ yang tidak dapat di pertanggung 
jawabkan. 

Adapun fokus atau objek penelitian dalam karya ini terkait dengan sanad 
ḥadīs\ yang diperoleh dari Tafsīr al-Miṣbāḥ dengan membatasi pembahasannya 
mulai dari surah ad-Duḥā sampai surah an-Nās. 

Dalam konteks penelitian ini, pengambilan ḥadīs\ yang digunakan oleh M. 
Quraish Shihab dalam Tafsīr al-Miṣbāḥ-nya sebagai penjelas dan penguat 
argumen masih harus diteliti kebenarannya. Karena tidak sedikit ḥadīs\-ḥadīs\ 
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yang dikemukakan di dalamnya tanpa memiiki sumber yang jelas sehingga dapat 
menimbulkan keraguan dalam hati pembacanya. 

Hal inilah yang menjadi pokok permasalahan utama dalam kajian ini, yaitu 
untuk mengetahui sumber asli ḥadīs\ yang dijadikan rujukan dalam Tafsīr al-
Miṣbāḥ, bagaimana teks asli dan kualitas ḥadīs\ yang di gunakannya. 

Kemudian jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan kegiatan takhrīj al-Ḥadīs\ dan Naqd as-Sanad sebagai meode 
utama untuk membedahnya dan di perjelas dengan metode deskriptif yang 
bertujuan untuk memaparkan hasil penelitian. 

Dari 58 ḥadīs\ yang diperoleh dari surah ad-Duḥā sampai surah an-Nās, 
dengan mengambil sampel sebesar 10 persen dengan metode random sampling 
ditiap kategori. Hasilnya, ada enam ḥadīs\ yang di teliti dalam kajian ini. Adapun 
6 ḥadīs\ tersebut di bagi ke dalam lima kategori, yaitu: 1. Ḥadīs\ yang disebut 
sebagi ḥadīs\ Qudsī, 2. Ḥadīs\ yang tergolong dalam kutub at-Tis’ah, 3. Ḥadīs\ 
yang tergolong di luar kutub at-Tis’ah, 4. Ḥadīs\ yang disandarkan kepada 
Sahabat, dan 5. Ḥadīs\ yang disebutkan tanpa sumber yang jelas.  

Setelah di lakukan penellitian maka diperoleh hasil 4 (empat) ḥadīs\ 
berkualitas Ṣaḥi ̄ḥ al-Isnād, 1 (satu) ḥadīs\ berkualitas Ḥasan al-Isnād, dan 1 (satu) 
ḥadīs\ berkualitas Ḍa’i ̄f al-Isnād. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa 
kualitas sanad ḥadīs\ dalam Tafsīr al-Miṣbāḥdari surah ad-Duḥā sampai surah an-
Nās mayoritas Ṣaḥi ̄ḥ al-Isnād. 

Kata Kunci: Kaedah Kesahihan Ḥadīs\, Takhrij al-Ḥadīs\, dan Naqd as-Sanad 


